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BAB V 

PENUTUP 

 

 
 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan Penciptaan Wanita dari Tulang Rusuk Laki-laki 

Antara Makna Hakiki dan Majazi dalam al-Qur’an dengan melakukan kajian 

tafsir maudhu’i atau tematik, dapat disimpulkan bahwa Para mufassir yang 

menjadi rujukan penulis, ath-Thabari dan Wahbah Zuhaili mempunyai 

kesamaan dalam menafsirkan makna nafsin wahidah yaitu tulang rusuk. 

Secara hakiki tulang rusuk merupakan organ tubuh manusia. Secara fisiknya 

tulang rusuk itu kuat dan menguatkan susunan tulang yang lainnya, akan 

tetapi tulang rusuk ini satu-satunya yang bengkok dan tidak memiliki sendi, 

sehingga dia akan mudah patah bila terbentur sesuatu yang keras.  

 Menurut Hamka  nafsin wahidah berbeda dari penafsiran al-Thabari dan 

Wahbah Zuhaili, Hamka memahami nafsin wahidah tulang rusuk 

melambangkan karekter wanita, yaitu bahwa laki-laki harus menghadapi 

wanita dengan cara yang baik, bijaksana dan tanpa kekerasan. Adapun secara 

majazi tulang rusuk yang bengkok harus difahami dalam pengertian kiasan, 

dalam arti bahwa ayat tersebut memperingatkan para lelaki agar mengahadapi 

wanita dengan bijaksana. Karena karakter dan kecenderungan mereka yang 
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tidak sama dengan laki-laki. Apabila tidak disadari hal tersebut akan dapat 

mengantarkan kaum lelaki untuk bersikap tidak wajar. Mereka tidak akan 

mampu merubah karakter dan sifat bawaan kaum wanita.  

Penciptaan Wanita dari tulang rusuk laki-laki sebenarnya penulis 

melihat bahwa Allah mengajak manusia untuk memikirkan kejadian diri 

mereka sendiri yaitu mereka diciptakan oleh Allah dari diri yang satu. 

Penjelasan ini memberikan pengertian bahwa semua manusia terdiri dari 

berbagai bangsa dan suku dengan beraneka ragam kulitnya, berpangkal dari 

asal yaitu Adam dan Hawa. Penulis berpandangan bahwa penciptaan wanita 

sebenarnya dari jiwa Adam sehingga berkembang biaklah manusia pada hari 

ini. 

 

B. Saran 

Melalui tesis yang sederhana ini penulis menyadari akan kedangkalan 

ilmu yang penulis miliki, karya tulis ini jauh dari kesempurnaan, maka dari 

itu, kritik dan sarannya yang bersifat membangun sangat penulis harapkan. 

Setelah penulis melakukan analisis dan selanjutnya menyimpulkan, 

maka penulis dapat mengambil beberapa pokok pemikiran kiranya dapat 

menjadi sumbangan saran. Diharapakan kepada para Mahasiswa peminat 

Tafsir dan Ilmu Tafsir untuk terus menggali penafsiran al-Qur’an dan di 

sosialisasikan sebagai pedoman hidup.  Dengan demikian wahyu yang belum 
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tergali maknanya secara tepat lebih banyak mendapat perhatian untuk dikaji 

dan disosialisasikan untuk selanjutnya diharapkan dapat diamalkan oleh 

masyarakat Islam secara luas. Kemudian apa yang telah penulis bahas kiranya 

akan menjadi motivasi bagi penulis-penulis lain untuk membahas ayat-ayat al-

Qur’an dengan topik yang berbeda dan aktual.  

Terakhir, penulis juga berharap semoga kajian ini bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan pembaca pada umumnya, semoga kita semua mampu 

mengimplementasikan dalam kehidupan. Sehingga menjadi hamba yang 

mulia dihadapan-Nya dan makhluk ciptaan-Nya. 

 


